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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik biblioterapi terhadap pe-
ningkatan harga diri siswa yang orangtuanya bercerai.Penelitian ini dilakukan di SMPN 
232 Jakarta pada bulan September sampai dengan Oktober 2013.Penelitian ini menggu-
nakan metode pra-eksperimen dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Pene-
litian menggunakan sampel sebanyak enam orang siswa dan penggunaan teknik bibliote-
rapi dilakukan dalam bentuk konseling kelompok. Pengukuran pada penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan Coopersmith Self-esteem Inventory yang telah diadaptasi ke-
dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah di-
lakukan, instrumen ini memiliki 51 item pernyataan yang valid dan memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0.901, hal tersebut menyimpulkan bahwa instrumen tersebut layak 
dan dapat dipergunakan dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
menguji hipotesis pada penelitian ini adalah Wilcoxon Match Pairs Test untuk memban-
dingkan hasil pre-test dan post test.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 
nilai asymp. Sig = 0.028. Hipotesis penelitian diuji pada taraf signifikansi α = 0.05 atau 
dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, maka Nilai Asymp. Sig = 0.028 < nilai signifika-
si α 0.05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.Dapat ditarik kesimpul-
an teknik biblioterapi berpengaruh dalam meningkatkan harga diri siswa yang orangtu-
anya bercerai.
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Pendahuluan
Perceraian	memiliki	dampak	yang	sangat	meru-
gikan	 bagi	 suami,	 istri,	 maupun	 anak-anak.	 Per-
ceraian	dilakukan	karena	tidak	adanya	jalan	keluar	
lain	 atau	 adanya	masalah	 yang	 tidak	 dapat	 disele-
saikan	secara	bersama-sama.	Kasus	perceraian	yang	






luarga	 Berencana	 Nasional	 (BKKBN)	 juga	 men-
catat	ada	lebih	dari200.000	kasus	perceraian	di	In-









nesia	 harus	 berpisah	 dari	 salah	 satu	 orangtuanya	
yang	bercerai.
Perceraian	 yang	 terjadi	 membawa	 dampak	 sa-
ngat	buruk	bagi	anak-anak,	terutama	remaja	yang	se-
dang	dalam	masa	peralihan.Salah	satu	dampak	yang	
ditimbulkan	 dari	 perceraian	 adalah	 masalah	 ren-



























Brodkin	 (dalam	 Jaarsveld,	 2007)	 mendedinisi-
kan	 perceraiansebagai	 putusnya	 hubungan	 dalam	
perkawinan,	 sedangkan	 Benokraitis	 (dalam	 Jaars-
veld,	2007)	melihat	perceraian	adalah	sebagai	ben-
tuk	 legal	 dan	 formal	 dari	 putusnya	 hubungan	 per-
nikahan,	sementara	Cohen	menyatakan	bahwa	per-
ceraian	adalah	pemutusan	atau	pembubaran	unit	ke-
luarga.Dari	 berbagai	 definisi	 di	 atas,	 peneliti	 me-
nyimpulkan	 bahwa	 perceraian	 adalah	 sebuah	 cara	
yang	 legal	untuk	mengakhiri	hubungan	suami	 istri	
jika	 terdapat	masalah	 yang	 tidak	 lagi	menemukan	
jalan	keluar	dan	perceraian	adalah	jalan	keluar	ter-
akhirnya.	Perceraian	tidak	hanya	memutus	hubung-




veld,	 2007)mengatakan	 efek	 jangka	 pendek	 dari	









Harga	 Diri	 dikemukakan	 oleh	 Coopersmith	
adalah	merupakan	 evaluasi	 yang	 dibuat	 dan	 lazim	




kompeten	 (pandai),	 penting,	 sukses,	 dan	 berharga.





























yang	 sedang	 memiliki	 karakteristik	 hampir	 sama	

























Zipora	 Shechtman	 (2009)	 merekomendasikan	
langkah-langkah	 yang	 harus	 dilakukan	 seorang	
konselor	 dalam	 mengaplikasikan	 teknik	 biblioter-












serta	 peran	 yang	 dimainkan	 oleh	 karakter	 utama	
dalam	cerita.Pada	tahap	akhir,	yaitu	eksplorasi	diri,	
konseli	 diminta	 untuk	 merefleksi	 tingkah	 lakunya	
dan	membuat	perubahan.
METODE PENELITIAN
Penelitian	 dilakukan	 di	 SMPN	 232	 Jakarta	 de-
ngan	sampel	sebanyak	enam	orang	siswa	kelas	 IX	
yang	 berasal	 dari	 keluarga	 bercerai	 dan	 memiliki	
tingkatan	harga	diri	yang	rendah.penelitian	dilaku-
kan	 pada	 bulan	 September	 sampai	 dengan	 Okto-
ber	 2013	 dengan	metode	 eksperimen.	Desain	 eks-
perimen	 yang	 digunakan	 adalah	 pra	 eksperimen-
tal	dengan	bentukone	group	pre	 test	 and	post	 test.	
Pengukuran	 pada	 penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	













teknikWilcoxon	Match	 Pairs	 Test	 dengan	 aplikasi	
SPSS	versi	16.0,	diperoleh	nilai	Asymp.	Sig	=	0.028	
dan	diuji	pada	taraf	signifikansi	alpha	0.05,	maka:
nilai Asymp. Sig = 0.028 < nilai signifikansi  0.05 α
Berdasarkan	data	di	atas	dapat	disimpulkan	bah-
wa	 H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima,	 ini	 mengartikan	
bahwa	 terjadi	peningkatan	pada	harga	diri	 respon-
den	 setelah	 diberikan	 konseling	 kelompok	 dengan	
teknik	biblioterapi.
Perubahan	 dapat	 dilihat	 berdasarkan	 hasil	 dari	
pre-test	dan	post	test	yang	telah	diberikan	sebelum	

































































































lakuan	 adalah	 118.66.Setelah	 perlakuan	 diberikan,	
skor	capaian	rata-rata	responden	meningkat	menjadi	
144.33.Hal	 ini	mengindikasikan	 adanya	pe-ngaruh	
biblioterapi	 dalam	meningkatkan	 harga	 diri	 siswa.	
Untuk	 memudahkan	 penggambaran	 deskripsi	 da-
ta	 di	 atas,	 maka	 data	 tersebut	 dapat	 digambarkan	
dalam	bentuk	gambar	grafik	1.

























































Grafik capaian harga diri setiap responden
Aspek	harga	diri	umum,	sosial,	keluarga,	dan	a-

























Grafik skor capaian harga diri siswa 
setiap aspek indikator
Jika	 dilihat	 dari	 capaian	 yang	 didapatkan	 oleh	
responden	 setelah	 melaksanakan	 program	 konsel-
ing	 kelompok	 dengan	 teknik	 biblioterapi	 dan	 ber-
dasarkan	 deskripsi	 data	 di	 atas,	 responden	 mulai	
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spresikan	perasaan-perasaan	mereka,	dan	mengenali	
perasaan	yang	sedang	mereka	rasakan.
Ada	 beberapa	 faktor	 yang	 menyebabkan	 bib-
lioterapi	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 har-
ga	 diri.Faktor	 pertama,	 dalam	 biblioterapi	 ang-
gota	 kelompok	 memiliki	 kesempatan	 untuk	 meli-




lain	 itu	 anggota	 kelompok	 diberi	 kesempatan	 un-
tuk	mengidentifikasi	sikap	dan	sifat	karakter	utama,	
dan	kejadian-kejadian	penting	dalam	cerita.	Dalam	




masalahnya,	 keteguhan	 hati	 karakter	 utama	 dalam	
bertahan	dalam	mengahdapi	masalahnya	dan	sikap	
otimis	 yang	 karakter	 utama	 kembangkan.	 Setelah	
menganalisis	hal	tesebut,	anggota	kelompok	meng-
ungkapkan	 kekagumannya	 terhadap	 tokoh	 utama	
tersebut	dan	melihat	masalah	yang	terdapat	pada	diri	









tertahan	 didalam	 dirinya	 selama	 ini.	Anggota	 ke-
lompok	berbagi	perasaan	dengan	anggota	kelompok	
lain	mengenai	pengalaman	mengahadapi	perceraian	
orangtua.	 Selain	 itu,	 ketika	 mereka	 mendapatkan	
pengetahuan	bahwa	tidak	hanya	dirinya	yang	meng-
alami	masalah	 tersebut,	 dan	 bahkan	 banyak	 orang	






nalisis	 sikap	 yang	 ditunjukan	 oleh	 karakter	 utama	
dalam	 menghadapi	 masalahnya.	 Proses	 ini	 adalah	
fase	 katarsis,	 di	 mana	 anggota	 kelompok	 berba-
gi	motivasi,	konflik,	dan	perasaan	dengan	karakter	
yang	ada	didalam	bacaan.
Faktor	 ketiga	 adalah	 karena	 biblioterapi	 mem-
bantu	 mereka	 mengembangkan	 pemikiran	 positif	
terhadap	 diri	mereka.dinamika	 kehidupan	 karakter	
utama	 dalam	 cerita	 yang	 anggota	 kelompok	 baca	







Fase	 ini	 adalah	 fase	 insight,	 yaitu	 kondisi	 dimana	





Berdasarkan	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan,	
biblioterapi	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatkan	
harga	 diri	 siswa	 yang	 berasal	 dari	 keluarga	 berce-
rai.Biblioterapi	 menjadi	 metode	 penanganan	 yang	
dapat	 meningkatkan	 harga	 diri	 karena	 dalam	 bib-
lioterapi	siswa	memiliki	kesempatan	untuk	melihat	
masalahnya	dari	 sudut	pandang	yang	berbeda	ber-















bangkan	 kemampuan	 penyelesaian	masalah	 dalam	
kondisi	atau	lingkungan	yang	aman.
Konseling	 kelompok	 dengan	 menggunakan	
teknik	biblioterapi	merupakan	salah	satu	bentuk	al-
ternatif	penanganan	yang	dapat	diterapkan	oleh	gu-




























liotherapy	With	 Primary	 School	 Children	 Living	 in	
a	 Violent	 Society.(Thesis,	 Ilmu	 Informasi	 dan	 Ke-
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